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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation and work environment on job 

satisfaction. The sample used was a saturated sampling technique, totaling 60 employees. Quantitative 

research methods. Data collection techniques through primary and secondary data. Data analysis 

techniques use descriptive statistics, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 

determination analysis, t test and f test with the help of the Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

program ). The research results show that: (1) Partially there is a positive and significant influence between 

motivation on employee job satisfaction, this is proven by the calculated t value of l3.920 > t table 1.67155 

with a significance of 0.002 < 0.05. (2) Partially there is a positive and significant influence between the 

work environment on employee job satisfaction, this is proven by the calculated t value of 3.490 > t table 

1.67155 with a significance of 0.000 < 0.05. (3) Simultaneously there is a positive and significant influence 

between motivation and work environment on job satisfaction, this is proven by the calculated f value of 

107.365 > f table 3.159 with a significance level of 0.000 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. 

Metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi, uji t dan uji f dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa: (1) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung l3,920 > t tabel 1,67155  

dengan signifikan 0,002 < 0,05. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan hal tersebut dibuktikan nilai t hitung 3,490 > t tabel 

1,67155 dengan signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan jerja hal tersebut dibuktikan nilai f hitung 107,365 > f 

tabel 3,159 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
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1. PENDAHULUAN 

Banyaknya berbagai perusahaan yang 

bergerak di bidang penyedia jasa kontrak 

kebersihan di Indonesia menjadi tantangan 

tersendiri, dengan adanya atau menciptakan 

persaingan yang ketat ini mendorong setiap 

perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan secara berkelanjutan.  

Manajemen di era sekarang menghadapi 

tantangan yang semakin komples. Beberapa opini 

terkait dengan Manajamen Sumber Daya Manusia 

adalah Fleksibilitas dan keseimbangan kerja, 

pengembangan keterampilan digital, kesejahteraan 

mental dan emosiaonal, dan pengukuran kinerja 

yang holistik.  

Salah satunya adalah PT Sinergi Integra 

Services, yaitu sebuah perusahaan penyedia jasa 

kontrak kebersihan. Perusahan ini menawarkan 

beragam jasa, termasuk kebersihan, Office Boy, 

dan Massanger, yang digunakan di berbagai 

lingkungan seperti Mall, Office Tower, Bangking, 

Apartemen, Rumah Sakit, Rumah Makan, dan 

Deptartemen Store. Sebagai perusahaan yang 

berkembang, perusahaan ini memiliki kantor pusat 

di Jakarta dan proyek tersebar di berbagai kota, 

seperti Bandung, Medan, Surabaya, Jawa Tengah, 

dan Bengkulu. 

Perkembangan dan keberhasilan perusahan ini 

sangat tergantung pada kesejahteraan dan motivasi 

karyawan di berbagai lokasi proyek.  Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

yang memepengaruhi, motivasi dan kondisi 

lingkungan kerja menjadi kursial untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Sinergi Integra Services.  

PT Sinergi Integra Services dihadapkan 

dengan persoalan kepuasan kerja karyawan yang 

menurun. Hal itu disesebabkan karena kurangnya 

motivasi yang membuat setiap pekerjaan yang 

dilakukan hasilnya kurang maksimal. Seperti tidak 

adanya promosi jabatan dan penghargaan juga 

tidak dirasakan oleh karyawan. Karyawan juga 

tidak diberikan kesempatan untuk mengutarakan 

inisiatif dan kreatifitasnya, sehingga akhirnya 

banyak karyawan yang kemampuannya tidak 

berkembang. 

Dalam menjalankan bisnis ataupun organisasi, 

peran karyawan sangat penting karena unsur 

manusia merupakan salah satu unsur yang dapat 

berperan aktif dalam kebijakan dan pencapaian 

tujuan organisasi. Dengan adanya sumber daya 

manusia yang handal maka kegiatan operasional 

perusahaan akan berjalan dengan lancar. Bahkan 

baik itu perusahaan swasta maupun perusahaan 

pemerintah, peranan sumber daya manusia menjadi 

kunci pokok dalam suatu perusahaan. Sebab 

sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

yang ikut terlibat secara langsung dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan dan berperan 

penting dalam meningkatkan produktivitas 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka suatu perusahaan perlu 

menggerakkan serta memantau karyawannya agar 

dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang 

dimilikinya. Ada banyak faktor maupun usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kepuasan 

karyawan bahkan menyediakan dana untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pengembangan 

karyawan. 

Salah satu yang dapat mempengaruhi 

bagaimana kepuasan kerja karyawan disuatu 

perusahaan ialah motivasi dan lingkungan kerja. 

Menurut Rivai (2018:2) berpendapat “Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pendayagunaan sumber daya lainnya secara efisien, 

efektif, dan produktif untuk mencapai suatu 

tujuan”. Menurut Umam ( 2012:192) dalam 

(Napitupulu, 2022) kepuasan kerja merupakan 

sikap positip tenaga kerja terhadap pekerjaannya, 

karyawan yang puas lebih menyukai situasi 

kerjanya dari pada karyawan yang tidak puas yang 

tidak menyukai situasi kerjanya. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 

PT Sinergi Integra Services dari beberapa 

karyawan pencapaian dan kepuasan kerja ada 

beberapa indikator yang masih terkoreksi. Evaluasi 

yang dilakukan merupakan salah satu upaya untuk 

mengetahui perkembangan dan kemajuan 

perusahaan. Pada data pra survey yang telah 

dilakukan, mayoritas karyawan sebesar 97% 

merasa bahwa pekerjaan memberikan tantangan 

yang memadai, dan sebagian besar karyawan 

(93%) merasa mendapatkan kesempatan untuk 

berkembang dan belajar. Pada kategori upah, 80% 

karyawan merasa bahwa tingkat gaji sesuai dengan 

tanggung jawab mereka. Namun, hanya 53% yang 

merasakan adanya manfaat tambahan seperti 

lembur dan reward prestasi.  

Dalam kategori pengawas, 74% merasa bahwa 

atasan memberikan dukungan dan bimbingan yang 

memadai, sebanyak 80% merasa atasan 

memberikan umpan balik yang kontruktif dan 

membantu. Mayoritas karyawan (88%) merasa 

bekerja sama dengan rekan kerja secara baik, dan 

93% merasa nyaman berkomunikasi dengan 

mereka. 

Dalam hal ini, terkihat ada dua spek yang 

menunjukkan masalah. Hanya 53% karyawan yang 

merasa mendapatkan manfaat tambahan dari 

pekerjaan mereka. Selain itu, kesempatan unuk 

promosi juga kurang terasa oleh karyawan dengan 

hanya 49% yang merasakannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun karyawan merasa 

tantangan dan hubungan kerja mereka baik, masih 

ada ketidakpuasan terkait manfaat tambahan dan 

kesempatan promosi.  

Sebanyak 43% karyawan merasa tidak ada 

kesempatan pengembangan karir yang jelas, 

mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin perlu 

meningkatkan tranparansi dan peluang bagi 

pengembangan karir internal. 

Oleh karena itu kepuasan kerja karyawan yang 

tinggi terkait erat dengan motivasi kerja yang kuat 

dan lingkungan kerja yang positif. Dengan 

meningkatkan aspek-aspek seperti upah dan 

promosi, serta mempertahankan hubungan yang 

baik antar karyawan dan dengan pengawas, 

perusahaan dapat menciptakan budaya kerja yang 

memotivasi, mendukung, dan produktif. Hal ini 

akan membawa dampak positif tidak hanya pada 

kesejahteraan karyawan, tetapi juga pada kinerja 

dan kepuasan kerja keseluruhan karyawan. 

 
Berdasarkan data terlampir, memberikan 

gambaran tentang sejauh mana berbagai kebutuhan 

dasar karyawan telah terpenuhi. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 77% karyawan 

merasa bahwa kondisi tempat kerja mendukung 

kesehatan fisik. Namun, hanya 43% yang merasa 
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perusahaan memberikan akses yang cukup 

terhadap makanan dan minuman selama jam kerja, 

sementara 57% merasa tidak terpenuhi. Mayoritas 

karyawan (83%) merasa bahwa perusahaan 

memiliki kebijakan yang adil terkait pemutusan 

hubungan kerja. Selain itu, 80% merasa perusahaan 

meberikan asuransi kesehatan dan jaminan sosial 

yang memadai. 

Pada kebutuhan sosial, sebanyak 77% 

karyawan merasa diberi kesempatan untuk 

berkolaborasi dengan rekan kerja dalam 

lingkungan yang positif. Namun, hanya 57% yang 

merasa bahwa perusahaan menyelenggarakan 

cukup banyak acara sosial antar karyawan. 53% 

karyawan merasa promosi dan kenaikan gaji 

diberikan secara adil, sementara 47% merasa tidak 

demikian.  

Sebanyak 67% merasa mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan diri. Hanya 57% yang merasa 

didukung oleh perusahaan dalam mencapai aspirasi 

karir melalui pelatihan dan pengembangan, dengan 

43% yang merasa kurang didukung.  

Meskipun mayoritas merasa bahwa 

lingkungan kerja mendukung kesehatan fisik, ada 

masalah signifikanterkait akses terhadap makanan 

dan minuman selama jam kerja (57% merasa 

kurang). Selain itu, kegiatan sosial antar karyawan 

merasa perusahaan tidak menyelenggarakan cukup 

acara sosial. Terjadi ketidakpuasan terkait promosi 

dan kenaikan gaji yang dirasa belum adil (47% 

merasa tidak adil). Selain itu, meskipun mayoritas 

merasa dihargai oleh perusahaan, 40% masih 

merasa tidak mendapatkan penghargaan yang 

memadai.  

Karyawan merasa masih kurang didukung 

oleh perusahaan dalam pengembangan karir 

melalui pelatihan dan program pengembangan 

(43% merasa tidak didukung). 

 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 

perusahaan secara konsisten memberikan beberapa 

bentuk motivasi kerja yang bersifat materiil, seperti 

BPJS, Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dan 

tunjangan hari raya, yang selalu tersedia dari tahun 

2021 hingga 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan berkomitmen dalam memberikan 

perlindungan sosial dan kesejahteraan finansial 

bagi karyawan. Namun, bentuk motivasi non-

materiil, seperti kegiatan gathering karyawan dan 

pelatihan, pengembangan karir, belum diadakan 

selama tiga tahun terkahir, yang mungkin 

berdampak pada kurangnya upaya dalam 

membangun hubungan interpersonal dan 

meningkatkan keterampilan karyawan secara rutin. 

Meskipun demikian, perusahaan tetap 

menyediakan upah lembur, bonus, dan kenaikan 

gaji setiap tahun, yang merupakan bentuk 

penghargaan atas kinerja karyawan, meskipun 

fasilitas seperti makan dan minum belum 

diberikan. Selain itu, ada peningkatan yang positif 

dari segi penghargaan atas loyalitas karyawan yang 

mulai diberikan atas loyalitas karyawan yang mulai 

diberikan sejak tahun 2022, menunjukkan adanya 

perbaikan dalam pengakuan terhadap kontribusi 

jangka panjang karyawan. 

Maka dari itu harus diadakannya pembenahan 

kembali dari aspek motivasi karyawan pada PT 

Sinergi Integra Services demi tercapainya 

kepuasan kerja karyawan sehingga tujuan 

perusahaan dapat dicapai. 

Selain motivasi kerja yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, faktor 

lingkungan kerja juga mempengaruhi. Segala hal 
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yang ada disekitar tempat kerja merupakan faktor 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja mempunyai 

dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. 

Lingkungan kerja fisik adalah segala keadaan yang 

berbentuk secara fisik yang berada disekitar tempat 

kerja. Lingkungan kerja fisik digolongkan menjadi 

dua: lingkungan kerja yang berhubungan langsung 

dan tidak langsung. Contoh lingkungan fisik yang 

berhubungan langsung adalah meja, kursi, mesin 

fotokopi, dan yang lainnya. Sedangkan lingkungan 

kerja fisik yang tidak berhubungan langsung atau 

membutuhkan perantara adalah kelembapan suhu, 

sirkulasi udara, pencahayaan, aroma ruangan, dan 

yang lainnya. Dan lingkungan kerja non-fisik 

adalah keseluruhan hubungan yang termasuk 

dalam urusan kerja. Seperti hubungan karyawan 

dengan pimpinan, maupun hubungan karyawan 

dengan karyawan yang lain.  

Jenis lingkungan kerja non-fisik utamanya 

berpengaruh juga dalam produktivitas karyawan. 

Oleh sebab itu, perusahaan hendaknya wajib 

menciptakan lingkungan kerja non-fisik yang 

mendukung kaerja sama antar seluruh elemen 

dalam perusahaan. Lingkungan kerja non-fisik 

setidaknya harus terbuka dan suportif supaya 

karyawan merasa dihargai dan didukung. Bila 

lingkungan kerja kerja non-fisik ini tidak baik, 

maka akan kurang mendapatkan kepuasan bekerja. 

Hal ini biasanya lebih terarah pada 

manusianya, baik antar sesama karyawan maupun 

karyawan dengan pimpinan organisasi atau 

perusahaan. Selain dari manusianya, yaitu dari 

kebersihan tempat kerja. Kebersihan akan 

membuat karyawan betah dalam mengerjakan 

tugasnya karena lingkungan kerja dalam keadaan 

bersih. Sebaliknya, Ketika lingkungan kerja tidak 

bersih, akan menyebabkan karyawan stres, sulit 

berkonsentrasi, tidak disiplin waktu, serta mudah 

sakit. Lingkungan kerja yang kondusif dan bersih 

akan memberikan rasa kenyamanan pada 

karyawan, sehingga para karyawan akan bekerja 

secara optimal.  

Hal ini senada dengan Sedarmayanti 

(2017:84) dalam (Hustia, 2020), lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. 

 
Berdasarkan data di atas mengenai lingkungan 

kerja pada PT. Sinergi Integra Services 

menunjukkan distribusi presentase beberapa faktor 

lingkungan kerja di perusahaan. Dari hasil pra 

survey, dapat diketahui bahwa mayoritas karawan 

(97%) merasa bahwa pencahayaan di ruang kerja 

sesuai dengan kebutuhan, hanya 3% yang merasa 

tidak. Dan sebanyak 83% karyawan merasa bahwa 

kelembaban yang baik membantu menyelesaikan 

tugas, sementara 17% merasa tidak.  

 Sebanyak 87% karyawan merasa 

lingkungan kerja yang tenang dari suara bising, 

tetapi 13% mengalami kebisingan yang 

menggangu. 63% karyawan merasa lingkungan 

kerja bebas dari bau yang tidak menyenangkan, 

namun 37% masih mengalami ganguan akibat bau. 

Sebanyak 87% karyawan merasa tata warna 

ruangan nyaman dan sesuai dengan prefensi 

mereka, sementara 13% tidak setuju. Terkait 

dekorasi, 90% karyawan merasa bahwa dekorasi di 

tempat kerj amempengaruhi dan membantu 

meningkatkan efisiensi, hanya 10% yang merasa 

sebaliknya. 

 Pada sirkulasi udara sebanyak 80% 

karyawan merasa bahwa sirkulasi udara di ruangan 

kerja terasa baik dan segar, tetapi 20% merasa tidak 

puas. Musik di tempat kerja dapat dinikmat oleh 

77% karyawan, sedangkan 23% nya merasa tidak 
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puas. Sebanyak 93% karyawan merasa aman di 

tempat kerja, hanya 7% yang merasa tidak aman.  

 Permasalahan dan fenomena yang terjadi 

terkait pada getaran mekanis dan kebisingan, bau 

tidak sedap yang bisa dikarenakan oleh sistem 

ventilasi atau kebersihannya kurang nayaman, dan 

juga sirkulasi udara. 

 
Berdasarkan data tersebut, bahwasannya 

sebanyak 70% karyawan merasa bahwa struktur 

kerja memudahkan pengambilan keputusan. 63% 

merasa bahwa sistem pelaporan di tempat kerja 

efisien, namun 37% merasa tidak efisien. Sebanyak 

80% karyawan merasa jelas dengan peran mereka 

dalam tim.  Namun, hanya 43% merasa bahwa 

beban kerja mereka seimbang, sementara 57% 

merasa tidak seimbang.  

Sebanyak 77% karyawan merasa 

mendapatkan umpan balik konstrutif dari atasan 

mereka. Namun, hanya 60% yang merasa dihargai 

oleh pemimpinnya, sedangkan 40% merasa tidak 

dihargai. Pada kerja sama kelompok, 77% 

karyawan merasa anggota tim saling mendukung 

satu sama lain, dan hanya 57% yang merasa bahwa 

tim mereka sering mencapai konsesus dalam 

pengambilan keputusan.  

Sebanyak 60% karyawan merasa instruksi 

kerja selalu disampaikan dengan jelas, sedangkan 

40% merasa tidak. Hanya 53% yang merasa 

informasi penting selalu dibagikan tepat waktu, 

sementara 47% merasa tidak demikian. 

Permasalahan dan fenomenanya ada pada aspek 

beban kerja yang tidak seimbang, penghargaan dari 

pemimpin, Konsesus dalam tim dan juga ketepatan 

waktu informasi. 

Berdasarkan pra survei, peneliti mendapatkan 

informasi mengenai motivasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 

Sinergi Integra Services yang masih terdapat 

lingkungan kerja yang kurang memadai yaitu 

dengan adanya beberapa indikator kondisi 

lingkungan kerja yang kurang baik. Untuk 

menciptakan kepuasan kerja karyawan yang efektif 

tidak mudah, tidak hanya menciptakan lingkungan 

kerja yang tinggi tetapi faktor motivasi juga 

mempengaruhi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sedarmayanti (2018:8) 

“manajamen adalah fungsi yang berhubungan 

dengan upaya mewujudkan hasil tertentu kegiatan 

orang lain”. 

Menurut Afandi (2018:1) “manajemen dari 

segi proses adalah suatu proses yang khas, yang 

terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan dan 

pengendaliannyang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya ”. 

Menurut Hasibuan (2019:10) berpendapat 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan perasan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. Sumber daya manusia merupakan 

perpaduan dari daya pikir dan daya fisik yang 

dimiliki individu. Kemampuan setiap manusia 

ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya, 

manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam 

setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi 

perencanaan, dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi.  

Menurut Sedarmayanti (2015:13) dalam 

(Nurdin & Djuhartono, 2021) Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah kebijakan dan praktik 

menentukan aspek “manusia” atau sumber daya 

manusia dalam posisi manajemen, termasuk 

merekrut, menyaring, melatih, memberi 

penghargaan dan penilaian. 

Motivasi kerja didefinisikan secara luas 

sebagai kebutuhan yang mendorrong perilaku 
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menuju tujuan tertentu. Motivasi kerja adalah 

proses psikologi yang mengacu pada tindakan 

mendorong seseorang yang memutuskan arah atau 

perilaku organisasi, jumlahusaha, keuletan, atau 

ketahanan dalam melaksanakan kegiatan.  

 Menurut Wibowo (2014), motivasi adalah 

proses psikologis yang mengawali, memimpin, dan 

menopang ketekunan dalam perilaku sukarela yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

merupakan suatu daya perangsang atau pendorong 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu 

(Hasibuan, 2021:101). Menurut Sondang P , 

Siagian (2012 : 138) dalam (Nurdin & Djuhartono, 

2021) motivasi adalah daya dorong yang 

mengakibatkan seseorang anggota mau dan rela 

untuk mengerahkan kemampuannya dalam bentuk 

keahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktu 

untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggungjawab dan menunaikan 

kewajibannya. 

Menurut Abdul & Awan dalam (Fajriansyah 

et al., 2022) lingkungan secara harfiah berarti 

mengelilingi dan semua hal yang berdampak pada 

manusia selama hidup secara kolektif dikenal 

sebagai lingkungan. Lingkungan kerja sebagai 

tempat dimana orang bekerja bersamasama yang 

berguna untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. 

Menurut Sedarmayanti dalam (Fajriansyah et al., 

2022:85) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut 

pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang mengelilingi karyawan, baik dalam 

bentuk fisik maupun non fisik dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dalam bekerja 

Hasibuan (2006:39) dalam (Sani & Annisa, 

2019:76) mendefinisikan kepuasan kerja adalah 

sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan 

oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar 

pekerjaan, dan kombinasi antara keduanya. 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana 

para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Dalam suaru penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hhipotesis. Valid atau tidaknya data 

sangat menentukan kualitas dari data tersebut.  

Hal ini tergantung instrument yang digunakan 

apakah sudah memenuhi atas validitas dan 

reabilitas 

1) Uji Validitas 

Valid adalah derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti. Menurut Sugiyono (2019:361) 

berpendapat “valid berarti terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya”. 

Sedangkan menurut Ghozali (2019:52) 

beroendapat “suatu kuisioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuisioner 

tersebut”. Untuk melakukan uji validitas 

dilihat dari table Item-Total Statistic 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu metode 

statistik yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana insturmen pengukuran atau tes 

konsisten dan akurat dalam mengukur suatu 

karakteristik atau variabel tertentu dari 

suatu objek atau individu. Reliabilitas 

mengacu pada tingkat ketepatan atau 

kestabilan hasil pengukuran dari tes atau 

alat ukur yang digunakan, Menurut 

Sugiyono (2019:168) berpendapat 

“instrument yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independent, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2019:160) berpendapat “model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 614-626 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 621 

 

 

mendekati normal”. Jadi uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residunya. Dengan 

demikian uji ini untuk memeriksa apakah 

data yang berasal dari populasi terdistribusi 

normal atau tidak. Data yang baik dan layak 

untuk membuktikan model-model 

penelitian tersenut adalah data yang 

berdistribusi normal. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar varianel independent. 

Menurut Ghozali (2019:105), berpendapat 

bahwa “uji multikolineritas bertujuam 

untuk menguji apakah pada model bebas 

(independen)”. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independent. Jika variable saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak orthogonal. Variabel independen yang 

nilai korelasi antar sesame variabel 

independent sama dengan nol 

3) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk 

memeriksa apakah ada korelasi antara 

residu model pada waktu yang berbeda. Jika 

autokorelasi terdeteksi dalam residu regresi, 

ini dapat mengidentifikasikan bahwa model 

tidak berhasil mengambil semua faktor 

yang mempengaruhi variabel terikat, atau 

bahwa asumsi dasar model regresi tidak 

terpenuhi. Autokorelasi dalam residu 

regresi dapat mengganggu validitas 

statistik, temasuk interval kepercayaan dan 

uji hipotesis 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat 

“uji heteroskedatisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakag dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ad atidaknya pegaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut 

Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi 

linier sedarhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat satu variabel bebas 

untuk digunakan sebagai alat pediksi besarnya 

variabel tergantung”. 

Analisis regresi linier berganda merupakan 

suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat 

untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan 

mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel 

dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama. Menurut Sugiyono (2019:277) 

berpendapat “analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai 

variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikan atau diturunkan” 

 

d. Analisis Koefesien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisisen determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabek dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350) 

berpendapat “koefisien determiasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk ersen”. 

 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotess dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2019:213) berpendapat bahwa “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. “Dengan 

demikian hipotesis penelitian dapat diartikan 

sebagai jawaban yang bersifat sementara 

terhadap masalah penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara emiris 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasrkan tabel 4.9 hasil yang diperoleh 

bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

pertanyaan pada instrument penelitian ini dapat 

dikatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian dari tabel 

4.10 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel mempunyai Cronbach’s Alpha 

>0,60. Dengan demikian varibel Motivasi, 

Ligkungan kerja, dan Kepuasan Kerja karyawan 

dapat disimpulkan reliabel dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya.. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11  dapat 

disimpulkan bahwa data residual nilai 

Asymp. Sig ( 2-traled) sebesar 0,200. karna 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.12 bahwa 

pada variabel X1 (Motivasi) dan X2 

(Lingkungan  Kerja) masing-masing 

variabel memiliki nilai toleransi yaitu 0,262 

dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

yaitu 3,810  lebih kecil dari 10. Maka dari 

hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada 

variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja 

tidak terjadi gejala multikolinieritas dan 

model regresi dikatakan layak dan dapat 

digunakan untuk persamaan regresi 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan gambar di atas hasil pada 

titik-titik pada grafik scatter plot tidak 

mempunyai pola menyebar yang jelas atau 

tidak membentuk pola-pola tertentu. Maka, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada model regresi sehingga model regresi 

ini layak dipakai. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

watson sebesar 1.781 berada di antara 1.781 

– 1.550 yang artinya masuk kategori tidak 

ada korelasi 

 

5) Analisis Regresi Linier  

 

 

 
a. Konstanta a = -5,757 dapat disimpulkan 

bahwa, jika variabel Motivasi (X₁) dan 

Lingkungan Kerja (X₂) bernilai tetap 

(konstanta) tidak ada perubahan atau 

peningkatan maka nilai Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) sebesar -5,757 satuan. 

b. Koefisien (b1) = 0,423 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Motivasi (X₁) meningkat satu-satuan 

maka nilai Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) akan meningkat 0,423 satuan. 

c. koefisien (b2) = 0,434 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Lingkungan Kerja (X₂) meningkat satu-

satuan maka nilai Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) akan menurun 0,434 

satuan 

 

6) Analisis Koefisien Korelasi (R). 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

motivasi dengan kepuasan kerja karyawan 

sebesar 0,846 masuk pada rentang “sangat 

kuat”. Sedangkan nilai korelasi antara 

Lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 

sebesar 0,899 yang masuk pada rentang 

“sangat kuat”. Dengan kata lain, terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara variabel 

Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan. 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 614-626 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 624 

 

 

 
Berdasarkan tabel 4.18 didapat nilai R = 

0,846 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,716 yang artinya variabel 

Motivasi (X₁) memberikan kontribusi 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

sebesar 71,6% sedangkan 28,4% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.19 didapat nilai R = 

0,866 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,750 yang artinya variabel 

lingkungan kerja (X₂) memberikan 

kontribusi terhadap kepuasan kerja 

karyawan (Y) sebesar 75% sedangkan 25% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan 

nilai koefisien determinasi R Square 

sebesar 0,790 maka dapat disimpulkan, 

variabel Motivasi (X₁) dan Lingkungan 

Kerja (X₂) memiliki kontribusi sebesar 79% 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

dan sisanya 21% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Dapat dikatakan signifikan, jika nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel atau nilai p < sig. 

0,05, kriteria dianggap signifikan. Menurut 

Hipotesis pertema, nilai t hitung 3.290 lebih 

besar dari pada t tabel 1,67155 (3,290 > 

1,67155) dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). 

Kesimpulannya adalah bahwa Motivasi 

berdampak positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, bisa dipahami ada  Fhitung senilai 

107.365 serta signifikan senilai 0,000. Karena 

Fhitung > Ftabel (107.365 > 3,16) dan 

signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) hingga 

kesimpulannya ialah variabel independen 

Motivsi dan Lingkungan Kerja dengan 

simultan berpengaruh signifikan atas variabel 

Kepuasan Kerja Karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, atas dasar perolehan dan pembahasan 

penelitian pada PT Sinergi Imtegra Services, 

mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Motivasi (X1) memilikil pengaruh positifl dan 

signifikanl terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) PT Sinergi Integra Services. 

Hall ini dapatl dibuktikan melaluil hasil ujil 

regresi linierl sederhana memilikil nilai 

persamaanl regresi Yl = 2,068 + l0,919 X1 

makal dapat disimpulkanl nilai konstantal 
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sebesar 2,068 nilail ini menunjukan bahwal 

pada saatl ini Motivasi (X1) bernilail nol ataul 

tidak lmeningkat, makal Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) akanl tetap bernilail  2,068. 

Koefisienl regresi bernilail sebesar l0,919 

yaitul menunjukan pengaruhl yang searahl 

artinya setiapl kenaikan Motivasi seseorang 

senilai satu-satuanl maka akanl meningkatkan 

Kepuasan Kerja sebesar l0,919. Ujil t 

memilikil nilai t hitung l3,920 dan  nilai tabell 

distribusi 5%l 1,67155, makal t hitung l3,920 

> t tabel l1,67155  denganl taraf lsig. < l0,05l 

yaitu l0,002. Artinyal Motivasil memiliki 

pengaruhl positif terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan. 

b.  Lingkungan Kerja (X2) memilikil pengaruh 

positifl dan signifikanl terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) PT Snergi Integra 

Services. Hall ini dapatl dibuktikan melaluil 

hasil ujil regresi linierl sederhana memilikil 

nilai persamaanl regresi Yl = -6,329 + l0,708 

X2 makal dapat disimpulkanl nilai konstantal 

sebesar -6,329 nilail ini menunjukan bahwal 

pada saatl ini Lingkungan Kerja (X2) bernilail 

nol ataul tidak lmeningkat, makal Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) akanl tetap bernilail -

6,329. Koefisienl regresi bernilail sebesar 

l0,708 yaitul menunjukan pengaruhl yang 

searahl artinya setiapl kenaikan Lingkungan 

Kerja senilai satu-satuanl maka akanl 

meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar l0,708. 

Ujil t memilikil nilai t hitung l4,490 dan  nilai 

tabell distribusi 5%l 1,67155, makal t hitung 

43,490 > t tabel l1,67155  denganl taraf lsig. < 

l0,05l yaitu l0,000. Artinyal Lingkungan Kerja 

memiliki pengaruhl positif terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan. 

c. Motivasi dan Lingkungan Kerja secara 

simultan mempunyai pengaruh positif 

signifikan atas kepuasan karyawan pada PT 

Sinergi Integra Services. Ini diperlihatkan atas 

perolehan uji regresi linear berganda 

mempunyai persamaan Y = -5,757 + 0,423 X1 

+ 0,434 X2 yang bisa diambil simpulan 

konstanta senilai -5,757. Mengartikan bila 

variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0.423 (X1) dan 0.434 (X2) satuan. 

Uji hipotesis dengan simultan Uji F didapati 

Fhitung > Ftabel  (107.365 > 3,16) dengan 

signifikan < 0,005 yaitu 0,000 < 0,05 
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